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Laporan Situasi 
Banjir dan Tanah Longsor di Kabupaten Morowali,  
Sulawesi Tengah 
Updated: 25 Juli 2007  

Informasi umum wilayah  

Kabupaten Morowali merupakan pemekaran dari Kabupaten Poso, berdasarkan Undang-Undang 
RI. No.51 Tahun 1999. Batas wilayah:  

Sebelah utara berbatasan dengan : Kabupaten Poso dan Kabupaten Banggai. 
Sebelah selatan berbatasan dengan : Propinsi Sul - Sel dan Propinsi Sulawasi Tenggara 
Sebelah timur berbatasan dengan : Teluk Tolo. 
Sebelah barat berbatasan dengan : Kabupaten Poso dan Propinsi Sul – Sel.  

Luas Wilayah  = 45.453 km2, terdiri dari: 
- Daratan = 15.490,12 km2  
- Perairan  = 29.962,88 km2.  

Secara administratif, Kabupaten Morowali terbagi atas :  
- 13 (tiga belas) wilayah Kecamatan,  
- 229  Desa, 
- 10 Kelurahan,    

Morowali

 

Kec Bungku 
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Dampak Bencana  

Hujan terus menerus yang masih terjadi sampai sekarang, menyebabkan banjir dan longsor 
serta menimbulkan korban jiwa dan material. Banjir dan longsor terjadi sejak hari Minggu, 22 
Juli 2007.  

Lokasi banjir dan longsor yang paling parah terjadi di Kecamatan Bungku Utara. Informasi 
tentang cakupan luas lokasi bencana masih simpang siur, tetapi informasi sementara dari Satlak 
Kabupaten, bencana menimpa 15 desa. Rincian desa (hanya 14 desa yang terinci):  

1. Desa Batu rube (Ibukota Kecamatan) 
2. Tirngan atas 
3. Kalombang 
4. Tokala bawah 
5. Wewau 
6. Uwemasi 
7. Womparigi 
8. Tambaro bone 
9. Posangke 
10. Taranggo 
11. UPT transmigrasi 
12. Desa Opo 
13. Desa Lemo 
14. Desa Talubiru  

 

Tiga desa terakhir diinformasikan masih dalam kondisi terisolir akibat putusnya 
infrastruktur transportasi ke wilayah tersebut.  

 

Jumlah korban jiwa sampai saat ini masih belum pasti. Untuk sementara, informasi jumlah 
korban berkisar antara 50 – 80 orang meninggal.    

 

Banjir terutama berpusat di Sungai Ulubongka, Sungai Salato, Sungai Morowali. Ketika 
masyarakat evakuasi ke bukit dan gunung, terjadi longsor sehingga korban jiwa bertambah.  

 

Informasi sementara, rumah-rumah penduduk tenggelam dan aktivitas masyarakat lumpuh 
total. Air meluap sampai ketinggian ± 3 meter. Sampai saat ini masyarakat yang terjebak 
banjir dan longsor masih di tempat-tempat pengungsian di lokasi yang lebih tinggi di sekitar 
lokasi bencana.  

Aksesibilitas Wilayah Bencana  

Wilayah bencana sangat sulit diakses akibat rusaknya sarana transportasi darat serta gelombang 
laut yang tinggi.  

Jalur transportasi dan kondisinya:

  

1. Dari Palu (Ibukota Propinsi) ke Kolonedale (Ibukota Kabupaten): 24 jam lewat jalan 
darat. Sementara tidak ada jalur lain karena di Kabupaten tersebut tidak ada bandara. 

2. Dari Palu ke Luwuk (Ibukota Kabupaten Banggai): 
a. Jalan darat ± 15 jam 
b. Pesawat udara ± 1,5 jam 

Dari Luwuk ke Baturabe (Ibukota kecamatan Bungku Utara) lewat jalan darat sekitar 4-
5 jam dalam kondisi normal. Saat ini ada beberapa jembatan yang putus, sehingga 
perjalan menjadi lebih sulit dan harus mencari jalan-jalan alternatif. 
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3. Dari Kolonedale ke Baturabe lewat laut sekitar 4-5 jam. Saat ini gelombang laut sangat 
tinggi sehingga tidak bisa merapat ke Baturabe. 

4. Dari Baturabe ke lokasi bencana sekitar 30 km dengan kondisi jalan yang rusak berat 
akibat bencana.  

Jalur komunikasi: minimal sampai Baturabe bisa diakses lewat HP, operator: Telkomsel.  

Bantuan yang ada dan kondisinya  

Saat ini bantuan-bantuan yang ada: 
1. Pesawat hercules membawa bahan bantuan makanan dari Jakarta masih menunggu di 

Luwuk, belum mendapat akses untuk bisa masuk ke Baturabe. Rencananya akan 
disalurkan lewat jalan darat ke Baturabe. 

2. Kapal Pemda Morowali dan TNI masih yang membawa bantuan makanan, air serta 
perahu karet, masih tertahan di Kolonedale dan tidak bisa masuk ke Baturabe karena 
gelombang laut yang sangat tinggi. Masih menunggu gelombang mereda.  

Kebutuhan mendesak 
Informasi sementara, bantuan yang mendesak adalah air bersih dan makanan, karena para 
korban tidak ada akses ke bantuan apapun saat ini.   

Kontak  

1. WALHI Sulawesi Tengah bersama ROA (Relawan untuk Orang dan Alam) membuka Posko 
Informasi dan Bantuan:  

Koord.Divisi Advokasi & Kampanye 
Eksekutif Daerah Walhi Sulawesi Tengah 
Jl.Dr. Wahidin Lrg SDN II No 34 A Besusu Barat, Palu 
Telp/Fax:0451-427698    

Serta mengirim tim relawan ke lapangan dan sekarang berada di Kolonedale, dengan 
kontak:  

Nome  : 081341102421  
Ivan : 085241060782   

atau

  

2. Bupati Morowali: 08134135558  

atau

  

3. PIKUL 
Telp. 0380 – 830218 
Email pikul@pikul.or.id ; silviaf@pikul.or.id
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